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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Antara Self-efficacy Akademik 
dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas X di SMA Kristen 1 Salatiga. Subyek penelitian 96 
siswa kelas X yang diperoleh dengan menggunakan teknik sampling jenuh. Self-efficacy 
Akademik diukur dengan menggunakan Skala Self-efficacy Akademik yang terdiri dari 32 
aitem pernyataan, sedangkan variabel Prestasi Belajar  diukur dengan menggunakan nilai 
rata-rata raport dari siswa. Hasil penelitian ini diketahui memiliki Validitas antara 0,399 – 
0,734. Dan nilai Reliabilitas sebesar 0,734. Dan nilai Kolmogorov Smirnov sebesar 0,703 
(p>0,05), nilai Linier sebesar 0,542 (p>0,05). Hal ini berarti hasil penelitian Linier. Data 
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis korelasi Pearson Product Moment  dan 
diperoleh hasil r = 0,063 dengan signifikansi 0,542 (p>0,05),  hasil tersebut menunjukan 
bahwa “Hubungan Antara Self-efficacy Akademik dengan Prestasi Belajar di tolak”. Dengan 
demikian tidak ada hubungan antara Self-efficacy Akademik dengan prestasi belajar.  













This study aims to determine the relationship between academic self-efficacy and 
academic achievement of high school students of class X in Christian 1 Salatiga. The 
research subjects were 96 students of class X is obtained by using a sampling technique item 
total. Academic self-efficacy was measured using academic self-efficacy scale consisted of 
32 item statements, while learning achievement variables were measured using the average 
value of the students' report cards. The results of this study are known to have validity 
between 0.399 to 0.734. And the reliability value of 0.734. And the value of Kolmogorov 
Smirnov at 0.703 (p> 0.05), linear value of 0.542 (p> 0.05). This means that the linear 
research. Data were analyzed using Pearson correlation analysis technique and the obtained 
results Product Moment r = 0.063 with a significance of 0.542 (p <0.05), the results showed 
that "the relationship between academic self-efficacy and academic achievement in decline". 
Thus there is no relationship between academic self-efficacy and academic achievement. 
 

















Pendidikan merupakan wahana yang sangat penting dalam pengembangan sumber daya 
manusia. Hal ini sejalan dengan pendapat Crener dan Siregar (1993), bahwa pendidikan 
diperlukan untuk mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas, memiliki 
pengetahuan dan keterampilan serta bersaing dalam era globalisasi. Dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan untuk membangkitkan potensi peserta didik 
melalui kegiatan belajar. Orang yang mengalami banyak perkembangan di berbagai bidang 
kehidupan, Perkembangan tersebut dapat terwujud karena adanya kemampuan seseorang 
untuk belajar. Dalam perkembangan tersebut manusia mempunyai satu tujuan yaitu 
mengalami perubahan, mulai dari saat lahir sampai mencapai umur tua. Perubahan ini 
diharapkan menjadi perubahan yang positif (Winkel, 2004). 
Menurut Syah (1995) belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur 
yang sangat penting dalam setiap penyelenggaraan jenis pendidikan. Belajar dapat diartikan 
sebagai suatu proses perubahan perilaku atau pribadi seseorang berdasarkan praktek atau 
pengalaman tertentu (Makmun, 2001). Selanjutya menurut Irwanto dkk (1990), belajar 
merupakan perubahan dari belum mampu menjadi mampu yang terjadi dalam jangka waktu 
tertentu. Selain itu, Abdurrahman (1999) juga menyatakan bahwa belajar merupakan suatu 
proses dari seseorang individu yang berupaya mencapai tujuan belajar atau yang biasa disebut 
dengan hasil belajar.  Oleh karena itu Keberhasilan dalam proses belajar biasa dikenal dengan 
istilah prestasi belajar. Winkel (1996)  mengemukakan bahwa prestasi belajar adalah bukti 
usaha yang yang didapat atau dicapai siswa setelah melalui proses belajar. Prestasi belajar 
adalah hasil penelitian pendidikan tentang kemajuan siswa setelah melakukan aktivitas 
belajar. Hal ini berarti prestasi belajar tidak akan bisa diketahui tanpa penilaian atas hasil 
aktivitas belajar siswa. Wahyu (2012) berpendapat bahwa prestasi belajar memiliki fungsi 
yaitu bukan saja untuk mengetahui sejauh mana kemajuan siswa setelah menyelesaikan 
aktivitas, tetapi yang lebih penting adalah sebagai alat untuk memotivasi setiap siswa agar 
lebih giat belajar, baik secara individu maupun kelompok. Mujono (dalam Kusumasari,2005) 
juga berpendapat bahwa prestasi belajar tidak dapat dipisahkan dari perbuatan belajar karena 
belajar merupakan proses, sedangkan prestasi belajar merupakan hasil. 
Prestasi belajar menurut (Shofiana,2008) merupakan hasil belajar yang dicapai setelah 





yang diberikan oleh seorang guru dari jumlah bidang studi yang telah dipelajari oleh peserta 
didik. Setiap kegiatan pembelajaran tentunya selalu mengharapkan akan mengahasilkan 
pembelajaran yang maksimal. Namun demikian proses belajar disekolah yang sifatnya 
kompleks dan menyeluruh membuat aktivitas belajar bagi setiap individu tidak selamanya 
dapat berlangsung secara wajar. Kenyataannya, dalam proses belajar mengajar disekolah 
sering ditemukan siswa yang tidak meraih prestasi belajar secara optimal. Dalam proses 
belajar ada 2 sumber yang berperan, yaitu pendidik sebagai guru dan siswa. Mereka 
berinteraksi dalam proses belajar mengajar. Guru merupakan salah satu sumber yang cukup 
penting yakni pemberi informasi atau pengetahuan, serta media yang lainnya. Sebaliknya, 
siswa memberi respon terhadap informasi tersebut. Proses belajar menjadi peran penting 
dalam aktivitas belajar di sekolah. Prestasi belajar dapat dijadikan informasi untuk 
mengetahui sampai seberapa jauh siswa mampu menguasai materi di sekolah. Prestasi 
seseorang terkait dengan bagaimana seseorang memandang kompetensi dalam dirinya, 
sehingga dapat meningkatkan prestasi belajarnya. 
SMA Kristen 1 Salatiga sebagai salah satu lembaga pendidikan yang juga menghadapi 
berbagai tantangan dalam mengembangkan potensi siswa. Berdasarkan hasil wawancara 
penulis dengan beberapa siswa kelas XII SMA Kristen 1 Salatiga pada hari selasa tanggal 24 
April 2012,  didapatkan bahwa sebagian dari siswa maupun siswi di SMA Kristen 01 Salatiga 
belum mampu menunjukan prestasi yang optimal dikarenakan ada beberapa macam alasan, 
salah satunya yaitu faktor kemalasan dari siswa itu sendiri yang sering kali menjadi kendala 
terbesar keberhasilan belajar.  Hal ini juga didukung oleh hasil wawancara dengan kepala 
sekolah dan guru bimbingan konseling, yang menjelaskan bahwa siswa kurang memahami 
pentingnya tugas belajar.  
Siswa beranggapan bahwa tugas yang diberikan oleh guru merupakan suatu latihan, 
tetapi malah justru dianggap sebagai suatu beban dari siswa. Maka dari itu, Siswa 
menunjukkan performa yang tidak sejalan dengan potensi yang mereka miliki. Dijelaskan 
lebih lanjut oleh guru bimbingan konseling pada tanggal 3 Mei 2012, bahwa kondisi 
menurunnya prestasi belajar siswa ini seiring dengan meningkatnya permasalahan kenakalan 
remaja juga yang dilakukan oleh siswa itu sendiri, seperti membolos pada saat jam pelajaran 
berlangsung, tidak mampu mengelola waktu belajar, kurangnya minat siswa untuk 
mengerjakan tugas maupun PR yang diberikan oleh guru, Sehingga siswa kurang memiliki 
strategi dalam melakukan proses belajar dan kurang mampu mengatur metakognisi atau 





dirinya. Maka dari itu siswa lebih banyak memilih untuk memakai cara belajar dengan 
“sistem kebut semalam”. 
Azwar (1996), mengemukanan bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi 
belajar seseorang. Yakni faktor eksternal, terdiri dari, faktor fisik, seperti kondisi tempat 
belajar (kelas), sarana prasarana belajar, materi pelajaran, dan kondisi lingkungan belajar 
serta faktor sosial, seperti dukungan sosial (keluarga, teman dan sekitar rumah). Sementara itu 
faktor internal, yang terdiri dari faktor fisik, seperti panca indera dan faktor psikologis, seperti 
minat, bakat, motivasi,kecerdasan dan keyakinan diri (Self-Efficacy).  
Konsep Self-Efficacy pertama kali dimunculkan oleh Bandura (1997). Sebagai bentuk 
dari strategi belajar. Ia  mendefinisikan bahwa Self-Efficacy pada dasarnya adalah hasil dari 
proses kognitif berupa keputusan, keyakinan, atau pengharapan tentang sejauh mana individu 
memperkirakan kemampuan dirinya dalam melaksanakan tugas atau tindakan tertentu yang 
diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan. Hal ini tidak tergantung pada jenis 
keterampilan atau keahlian yang dimiliki oleh seseorang, tetapi berhubungan dengan 
keyakinan tentang apa yang dapat dilakukan, dan menyangkut seberapa besar usaha yang 
dikeluarkan seseorang dalam suatu tugas dan seberapa lama ia akan bertahan (Bandura, 
1997). 
Efikasi diri berkenaan dengan konstruk multidimensi yang berbeda-beda dalam 
berbagai fungsi dan domain. Efikasi diri juga berkaitan dengan pengharapan bahwa seseorang 
dapat menunjukkan penguasaan terhadap suatu perilaku atau suatu bidang tertentu (Bandura, 
2006). Konstruk efikasi diri ini harus dipelajari menurut domain spesifik yang relevan, agar 
dapat menjadi alat prediksi kesuksesan individu pada domain tertentu (Bandura, 1997). Selain 
keyakinan terhadap kemampuan diri dalam menyelesaikan suatu tugas, bagaimana individu 
yakin akan cara mereka menampilkan atau menyelesaikan suatu tugas, seringkali merupakan 
hal yang lebih penting (Bandura, 2006). Terkait dengan bidang akademik, Schunk & Pajares 
(2001) mengungkapkan bahwa efikasi diri akademik merupakan keyakinan individu bahwa 
mereka dapat dengan sukses meraih tingkatan yang telah ditentukan dengan menyelesaikan 
tugas-tugas akademik atau mencapai tujuan akademik yang spesifik. Bandura, dalam 
Aswendo (2010), menyatakan bahwa Self-Efficacy Akademik dapat didefinisikan sebagai 
keyakinan yang dimiliki seseorang  tentang  kemampuan  atau kompetensinya  untuk  
mengarahkan  motivasi, kemampuan kognisi, dan mengambil tindakan yang diperlukan untuk 
mengerjakan tugas, mencapai  tujuan,  dan  mengatasi  tantangan akademik. Individu yang 
mempunyai Self-Efficacy yang tinggi tentunya akan mempunyai prestasi akademik yang 





menunjukan bahwa terdapat hubungan kausal positif signifikan antara Self-Efficacy dengan 
Prestasi Akademik dimana Self-Efficacy berhubungan kausal baik secara langsung maupun 
secara tak langsung dengan prestasi akademik. Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa 
hubungan kausal langsung lebih kuat daripada tak langsung, maka dapat disimpulkan bahwa 
prestasi akademik lebih dipengaruhi secara langsung oleh Self-Efficacy. 
Nugroho (2006) juga mendapati adanya hubungan positif dan signifikan antara Self-
Efficacy dengan prestasi Akademik siswa. Siswa yang memiliki Self-Efficacy yang tinggi, 
berusaha atau mencoba lebih keras dalam menghadapi tantangan. Sebaliknya siswa yang 
memiliki Self-Efficacy yang rendah akan mengurangi usaha mereka untuk bekerja dalam 
situasi yang sulit. penelitian dari Riniati (2009) juga mendapati hubungan yang positif dan 
sangat signifikan antara efikasi diri dengan prestasi akademik. Yang berarti semakin tinggi 
efikasi diri pada mahasiswa maka akan semakin tinggi prestasi akademiknya dan 
sebaliknya,semakin rendah efikasi diri maka makin rendah prestasi akademiknya. Namun 
demikian penelitian lain yang dilakukan oleh Pavers (1991) dan Vancouver dkk (2002) 
(dalam Tahalele, 2005) menemukan adanya hasil hubungan yang negatif antara Self-Efficacy 
dan Prestasi belajar seseorang.  
Pada penelitian sebelumnya tentang hubungan self-efficacy dengan prestasi belajar, 
Wahyu (2012) mengambil populasi dan sampel hanya pada satu angkatan yakni kelas VII di 
SMPN 02 Ngoro Mojokerto, yang mendapati bahwa terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara Self-Efficacy dengan Prestasi Belajar siswa di SMPN 02 Ngoro Mojokerto . 
Sedangkan penelitian  dari Nugroho (2006) yang  meneliti tentang mahasiswa angkatan 2005 
di Universitas Kristen Satya Wacana juga mendapati adanya hubungan positif dan signifikan 
antara Self-Efficacy dengan Prestasi Belajar. Namun di pihak lain, Power (1991) dan 
Vancouver dkk (2002) (dalam Tahelele, 2005) menemukan adanya hubungan yang negatif 
antara Self-Efficacy dengan prestasi seseorang. Jika dilihat dari hasil penelitian Pavers (1991) 
serta Vancouver dkk (2002) maka hal ini, mengindikasikan bahwa Self-Efficacy dan prestasi 
juga memiliki hubungan yang negatif.  
Penelitian sebelumnya telah membuktikan adanya hubungan yang positif dan signifikan 
antara Self-Efficacy dengan prestasi belajar, namun pada penelitian yang lain juga 
membuktikan tidak ada hubungan antara Self-Efficacy dengan Prestasi Belajar. Adanya 
perbedaan hasil penelitian, tersebut peneliti tertarik untuk meneliti lagi tentang hubungan 
antara self-efficacy akademik dengan prestasi belajar. Sehingga penelitian ini masih layak 
dilaksanakan. Selain itu, peneliti juga ingin mengetahui tingkat self-efficacy dari siswa di 





Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis tertarik untuk meneliti 
tentang signifikansi hubungan antara Self-Efficacy Akademik dengan Prestasi Belajar pada 
siswa kelas X di SMA Kristen 01 Salatiga. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
1. Prestasi Belajar 
Prestasi belajar di sekolah merupakan suatu proses produksi dengan berbagai tahapan 
yang akan menghasilkan suatu produk dengan berbagai ciri, sifat, dan kualitas yang 
mempengaruhi hasil dari setiap tahapannya. Keefektifan suatu proses dapat diketahui 
melalu hasil yang diperoleh. Demikian pula keefektifan proses belajar di sekolah dapat 
diketahui melalui keberhasilan seorang siswa dalam bealajar. Hasil belajar inilah yang 
lazimnya disebut dengan prestasi belajar. Prestasi belajar menurut Winkel (1997) adalah 
bukti keberhasilan usaha yang dapat dicapai. Purwadarnita (1990), pengertian prestasi 
belajar adalah hasil yang telah dicapai dari apa yang telah dilakukan atau dikerjakan. 
Selanjutnya, dalam suatu kesempatan  Battersby (2001), mengatakan bahwa , prestasi 
belajar merupakan tolak ukur keberhasilan siswa. 
Dari uraian diatas dapat disimpilkan bahwa prestasi belajar adalah hasil dari 
kemampuan individu dalam belajar. Prestasi tersebut didukung oleh keterampilan yang 
dimiliki, harapan, dan juga sikap dari individu dalam mencapai prestasi akademik. Hasil 
prestasi belajar itu dituangkan dalam bentuk nilai atau angka. Dalam penelitian ini prestasi 
belajar dilihat dari nilai rapor. 
a. Pengukuran Prestasi Belajar 
Di sekolah tingkat atas (SMA), prestasi belajar diukur dengan penggunaan Nilai 
Rerata secara keseluruhan. Ukuran tersebut adalah rata-rata nilai semua mata pelajaran 
yang diambil. Nilai tersebut berfungsi sebagai indikator prestasi belajar siswa dalam 
tahun ajaran tertentu. Umumnya nilai siswa tersebut tercermin dalam rapor siswa 
(Calaguas, 2011). Penelitian yang dilakukan oleh Safura & Supriyantini (2006) 
menggunakan nilai rata-rata rapor semester sebagai alat untuk mengetahui prestasi 
belajar. 
Berdasarkan uraian di atas, maka prestasi belajar dapat diukur dari berbagai cara, 
yaitu dengan menggunakan tes standar, menggunakan nilai kumulatif atau nilai rata-
rata siswa, serta nilai rapor. Penilaian dalam rapor pada sekolah tingkat menengah 
terdiri dari beberapa aspek penilaian.  Dalam panduan penyusunan laporan hasil belajar 





dijelaskan bahwa penilaian hasil belajar siswa sesuai dengan prinsip pembelajaran 
berbasis kompetensi. Penilaian berbasis kompetensi harus mampu mengukur dan 
menilai aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif secara proporsional sesuai dengan 
karakteristik masing-masing kompetensi dan dilakukan secara terpadu. 
b. Faktor yang mempengaruhi Prestasi Belajar  
Azwar (1996), mengemukakan bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar seseorang. Yakni faktor eksternal, terdiri dari, faktor fisik, seperti 
kondisi tempat belajar (kelas), sarana prasarana belajar, materi pelajaran, dan kondisi 
lingkungan belajar serta faktor sosial, seperti dukungan sosial (keluarga, teman dan 
sekitar rumah). Sementara itu faktor internal, yang terdiri dari faktor fisik, seperti panca 
indera dan faktor psikologis, seperti minat, bakat, motivasi,kecerdasan dan keyakinan 
diri (Self-Efficacy). 
2. Self-efficacy Akademik 
Konsep Self-Efficacy pertama kali dimunculkan oleh Bandura (1997). Ia 
mendefinisikan bahwa self-efficacy pada dasarnya adalah hasil dari proses kognitif berupa 
keputusan, keyakinan, atau pengharapan tentang sejauh mana individu memperkirakan 
kemampuan dirinya dalam melaksanakan tugas atau tindakan tertentu yang diperlukan 
untuk mencapai hasil yang diinginkan. Terkait dengan bidang akademik, Schunk & Pajares 
(2001) mengungkapkan bahwa efikasi diri akademik merupakan keyakinan individu bahwa 
mereka dapat dengan sukses meraih tingkatan yang telah ditentukan dengan menyelesaikan 
tugas-tugas akademik atau mencapai tujuan akademik yang spesifik. Bandura, dalam 
Aswendo (2010), menyatakan bahwa Self-Efficacy academic dapat didefinisikan sebagai 
keyakinan yang dimiliki seseorang  tentang  kemampuan  atau kompetensinya  untuk  
mengarahkan  motivasi, kemampuan kognisi, dan mengambil tindakan yang diperlukan 
untuk mengerjakan tugas, mencapai  tujuan,  dan  mengatasi  tantangan akademik. 
a. Faktor yang mempengaruhi Self-Efficacy Akademik 
Menurut Bandura (1997) menjelaskan bahwa self efficacy dapat di tumbuhkan dan 
dipelajari berdasarkan empat sumber informasi, yaitu: 
1. Pengalaman keberhasilan (Mastery Experience) 
  Sumber informasi ini memberikan pengaruh besar pada efikasi diri individu 





berupa keberhasilan dan kegagalan. Pengalaman keberhasilan akan menaikan efikasi 
diri individu, sedangkan pengalaman kegagalan akan menurunkannya.  
2. Pengalaman orang lain (Vicarious Experience / Modeling) 
  Vicarious Experience merupakan pengalaman orang lain yang seolah-olah 
dialami sendiri dengan mengamati prestasi sukses yang dialami orang lain. Hal ini 
menunjuk pada proses menirukan yang akan membangun beberapa harapan bahwa 
individu dapat memperbaiki prestasi dengan belajar dari pengalaman pengamatan 
sediri.  
  Modeling juga berpengaruh terhadap standar sosial. Dengan mengamati model 
yang cukup memiliki kompetensi yang sesuai dengan keinginan individu, maka akan 
berpengaruh terhadap perilaku dan cara-cara untuk mengekspresikan pemikirannya. 
Pemikiran individu tentang model tersebut ialah, bahwa model yang kompeten 
menularkan pengetahuan dan mengejar individu mengenai keahlian, serta strategi untuk 
menghadapi tuntutan lingkungan.  
3. Persuasi Sosial (Social Persuasion) 
  Menunjuk pada suatu aktivitas dimana individu dipimpin mendapatkan 
dorongan untuk menimbulkan kepercayaan bahwa individu dapat mengalami 
kesuksesan dengan tugas-tugas yang spesifik, pelatihan dan pemberian umpan baik 
yang evaluatif. menurut Bandura (1997), pengaruh persuasi verbal tidaklah terlalu besar 
karena tidak memberikan suatu pengalaman yang dapat langsung dialami atau diamati 
individu. Dalam kondisi yang menekan dan kegagalan terus-menerus, pengaruh sugesti 
akan cepat lenyap jika mengalami pengalaman yang tidak menyenangkan. 
4. Kondisi fisiologis (Physiological and Emotional State) 
  Kondisi fisik dan emosi berpengaruh dalam penilaian self-efficacy individu. 
Reaksi emosi yang negatif seperti kecemasan akan membawa individu pada penilaian 
negatif mengenai kemampuannya untuk menyelesaikan tugas. Bandura (1997) 
menjelaskan bahwa, ketegangan fisik dalam situasi yang menekan dipandang individu 
sebagai suatu tanda ketidakmampuan karena hal itu dapat melemahkan performansi 
kerja individu. 
b. Dimensi dari Self-efficacy Akademik 
 Bandura  (2006)  mengungkapkan bahwa perbedaan  Self-Efficacy pada setiap 





untuk konstruk self-efficacy akademis ketiga dimensi tersebut dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
1. Dimensi tingkat (Level) 
Level berkaitan dengan tingkat kemampuan seseorang untuk 
menyelesaikan hal-hal yang sulit dan menyelesaikan hal-hal yang mudah. 
Seseorang  yang  memiliki level  yang  tinggi  merasa  bahwa dirinya  
memiliki  kemampuan menguasai  permasalahan  yang  sulit, sedangkan  
seseorang  yang  memiliki level yang  rendah  meyakini  bahwa  mereka  




2. Dimensi kekuatan (Strenght) 
Dimensi kekuatan berkaitan dengan keuletan / pantang menyerah. 
Seseorang  dengan  kekuatan  self-efficacy  yang  tinggi  sangat  yakin akan  
kemampuan  dirinya,  mereka akan  bertahan  dalam  usaha menghadapi  
masalah  yang  sulit, mampu  menyelesaikan  masalah yang  penuh  rintangan,  
dan ketekunan  yang  besar  akan  berhasil dalam  melakukan  tugasnya, 
sebaliknya,  mereka  yang  memiliki kekuatan Self-Efficacy yang  rendah akan  
merasa  bahwa  kemampuannya lemah  dan  akan  mudah  terguncang apabila  
menghadapi  rintangan dalam melakukan tugasnya (Sulistyawati, 2010). 
3. Dimensi Generalisasi (Generality) 
Dimensi generality berkaitan dengan seseorang yang memiliki 
keyakinan di segala situasi. Seseorang dengan memiliki generalisasi Self-
Efficacy yang tinggi  merasa bahwa dirinya memiliki kemampuan untuk  dapat  
bertindak  dalam  situasi apapun,  sedangkan  seseorang dengan Self-Efficacy 
rendah  merasa bahwa  dirinya  hanya  memiliki kemampuan  untuk  bertindak  
pada situasi  yang  terbatas (Sulistyawati, 2010).  
Berdasarkan penjelasan tentang dimensi dari Bandura (1997) di atas, Self-Efficacy 
bukanlah konstruk yang bersifat tunggal melainkan hal tersebut bersifat multidomain 
sehingga Penggunaan suatu alat ukur untuk mengukur segala domain akan menurunkan nilai 
prediktif karena terdapat sejumlah item yang tidak relevan dengan fungsi domain yang ingin 





menilai cara beraneka segi di mana keyakinan efikasi beroperasi dalam domain kegiatan yang 
dipilih (Bandura, 2006). 
METODE PENELITIAN 
Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Pengambilan 
sampel dengan teknik sampling jenuh, yaitu teknik pengambilan sampel dengan mengambil 
semua anggota populasi menjadi sampel (Sugiyono, 2007). Populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas X SMA Kristen 1 salatiga. Berdasarkan data yang diperoleh dari pihak 
sekolah, kelas X SMA Kristen 1 salatiga terdiri dari 6 kelas dengan jumlah siswa sebanyak 
156 orang siswa. Pada penelitin ini siswa yang menjadi sampel adalah 156 siswa, namun 
angket yang kembali hanya sejumlah 119 lembar. Dari 119 angket tersebut siswa yang 
mengisi berdasarkan instruksi ada 96 siswa, sebanyak 23 siswa melakukan pengisian yang  
tidak sesuai dengan prosedur. Maka pada penelitian ini siswa yang menjadi sampel sebanyak 
96 siswa.   
Dalam penelitian ini, Variabel Self-Efficacy Akademik diukur dengan menggunakan 
Skala Self-Efficacy Akademik, sedangkan Variabel Prestasi Belajar diukur dengan metode 
dokumentasi nilai semester siswa. Skala Self-efficacy Akademik disusun oleh peneliti yang 
mengacu pada domain- domain Self-Efficacy Akademik yang dikemukakan oleh Bandura  
(1997) yaitu Level (tingkatan), Strength (keadaan umum) dan Generality (kekuatan). Penulis 
menggunakan domain-domain tersebut karena menurut penulis domain-domain tersebut lebih 
sesuai untuk mengukur Self-Efficacy Akademik pada subjek dalam penelitian ini. Skala self-
efficacy adalah unipolar, berkisar 0 hingga kekuatan maksimum (Bandura, 2006: 312). 
Nomor negatif tidak disertakan karena penilaian ketidak sanggupan (0) tidak memiliki 
tingkatan dibawahnya. Skala Self-Efficacy Akademik lebih baik menggunakan 11 respon 
sikap dengan interva 0-10 atau 0-100 daripada menggunakan lima pernyataan sikap 
(Bandura,2006:312). Hal ini dimaksudkan agar skala yang dibuat lebih sensitif dan lebih 
reliabel. Pajares, Hartley dan Valiante telah membuktikan bahwa format respon 0-100 
merupakan prediktor yang lebih baik daripada prediktor 1-5. Angka 0 berarti tidak mampu, 
50 berarti cukup yakin mampu, 100 berarti sangat yakin mampu. Berikut adalah format skala 
Self-Efficacy Akademik yang digunakan: 
 
0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100 Tidak 
                   cukup yakin                            sangat yakin  





                                                                                                  
Tabel  4.1 
Blue Print Skala Self-Efficacy Akademik 
No Dimensi Domain Jumlah 
1. Level 
a) Pengetahuan dasar mengenai materi / teori 3 
b) Proses belajar / bimbingan disekolah 3 
c) Interaksi dengan teman / guru 3 
d) Manajemen waktu belajar 2 
2. Strenght 
a) Pengetahuan dasar mengenai materi / teori 3 
b) Proses belajar / bimbingan disekolah 3 
c) Interaksi dengan teman / guru 3 
d) Manajemen waktu belajar 2 
3. Generality 
a) Pengetahuan dasar mengenai materi / teori 3 
b) Proses belajar / bimbingan disekolah 2 
c) Interaksi dengan teman / guru 3 
d) Manajemen waktu belajar 2 
Jumlah  32 
 
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
Untuk pengmbilan data peneliti melakukan try out terpakai. Perhitungan seleksi aitem 
dilakukan dengan menggunakan teknik statistik Corrected Item-Total Correlation dengan 
bantuan program komputer SPPS 16.0 for windows. Kriteria pemilihan aitem berdasar 





memberikan kontribusi yang baik adalah sebesar > 0,30 (Azwar, 2012). Pada skala self-
efficacy akademik diperoleh dari tabel 4.2 bahwa dari 32 aitem yang diuji tidak terdapat 
aitem gugur, sehingga terdapat 32 aitem terpakai. Nilai r (corrected item-total correlation) 
bergerak dari 0,399 - 0,734 dengan koefisien alpha cronbach  sebesar 0,703 yang berarti alat 
ukur ini tergolong reliabel. 
HASIL PENELITIAN 
1. Hasil Uji Deskriptif 
Untuk mengetahui keadaan subyek berdasarkan variable yang diteliti, maka perlu 
disajikan analisis deskriptif yang meliputi nilai rata-rata, Standar Deviasi, nilai maksimum 




a. Skala Self-efficacy Akademik 
untuk menentukan nilai tinggi rendahnya hasil pengukuran variable 
Self-Efficacy Akademik digunakan 3 kategori, oleh karena jumlah item valid 
sebanyak 32 item, banyaknya pilihan jawaban 3 maka skor tertingginya 100 x 
32 = 3200, dan skor terendahnya 0 x 32 = 0. Lebar interval dapat dihitung 
sebagai berikut. 
 
              = 1066,67 
Descriptive Statistics penelitian 
 
N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Prestasi 96 73 89 80.60 4.131 









Dengan demikian tinggi rendahnya hasil pengukuran variable Self-Efficacy Akademik 
dapat dikategorikan sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Hasil Pengukuran Variabel Self-Efficacy Akademik 
Range Kategori F Percent Mean SD min max 
0  ≤ x ≤ 1066,67  Tidak mampu 
sama sekali 



















2133,33 ≤ x ≤ 3200  Sangat yakin 
mampu 
68 55% 
Jumlah subyek 96 96 100% 
 
b.  Skala Prestasi Belajar 
Data variabel Prestasi Belajar diambil dari nilai rapor siswa kelas X SMA Kristen 
1 Salatiga selama semester genap. Nilai rapor siswa memiliki maksimum 100 dan 
minimum 0. Berdasarkan analisis deskriptif prestasi beljar dapat ditentukan kategori 
subyek menjadi 5 kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat 
rendah. Adapun rumus untuk mencari interval adalah: 
 
    





Berdasarkan perhitungan di atas dapat dihitung nilai interval yang akan 
digunakan adalah sebesar 20, maka dapat ditentukan kategori sebagai berikut: 
 
0 ≤×< 20  =  Sangat Rendah 
20 ≤×< 40  =  Rendah 





60 ≤×< 80  =  Tinggi 
80 ≤×< 100  =  Sangat Tinggi 
 
Tabel 4.4 
Hasil Pengukuran Variabel Prestasi Belajar 
Range Kategori F % Mean SD Min Max 
0 ≤×< 20 Sangat 
Rendah 
0 0 
80.89 4.096 73 89 
20 ≤×< 40 Rendah 0 0 
40 ≤×< 60 Sedang 0 0 
60 ≤×< 80 Tinggi 38 54.1 




2. Hasil Uji Korelasi  
a. Uji Asumsi 
Uji asumsi dilakukan mengetahui apakah data yang telah memenuhi asumsi 
analisis sebagai syarat untuk melakukan analisis dengan teknik korelasi Pearson 
Product Moment jika distribusi normal, sedangkan jika distribusi tidak normal maka 
digunkan teknik koefisien korelasi Sperman. Untuk uji normalitas digunakan 
Kolmogrov Smirnov dan uji linearitas digunakan uji F. 
1. Uji Normalitas 
Penelitian ini menggunakan uji normalitas dilihat melalui Kolmogrov-Smirnov 
untuk melihat apakah residual terdistribusi normal atau tidak. Residual berdistribusi 
normal jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 (Santoso, 2010). Berdasarkan hasil 
pengujian normalitas, kedua variabel memiliki signifikansi (p>0,05). Variabel Self-
Efficacy Akademik memiliki nilai koefisien Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,703 
(p>0,05) dan prestasi belajar memiliki nilai koefisien Kolmogorov-Smirnov sebesar 









Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
 
  prestasi SE 
N 96 96 
Normal Parameters
a
 Mean 80.96 2139.89 
Std. Deviation 4.096 277.841 
Most Extreme Differences Absolute .134 .072 
Positive .134 .060 
Negative -.078 -.072 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.315 .703 
Asymp. Sig. (2-tailed) .063 .706 
a. Test distribution is Normal.   
    
 
2. Uji Linieritas 
Hasil uji linearitas Self-Efficacy Akademik dengan Prestasi Belajar pada tabel 
4.6 didapati nilai signifikansi pada Deviation from Linierity sebesar 0,542. Oleh 
karena p>0,05 sehingga kedua variabel tersebut dikatakan linier dan memenuhi syarat 
untuk dilakukan uji korelasi Pearson Product Moment. 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Linieritas 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares Df 
Mean 





(Combined) 980.708 58 16.909 .977 .540 
Linearity 6.120 1 6.120 .354 .556 
Deviation from 
Linearity 





Within Groups 640.250 37 17.304   
Total 1620.958 95    
 
b. Uji Korelasi 
Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis pada Tabel 4.7 dapat diketahui 
hubungan antara Self-Efficacy Akademik dengan Prestasi Belajar menunjukan korelasi 
sebesar 0,063 dengan signifikansi 0,542 (p>0,05). Maka hipotesis penelitian adalah 
tidak ada hubungan  antara Self-Efficacy dengan Prestasi Belajar pada siswa kelas X di 
SMA Kristen 1 salatiga. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan ada hubungan 
antara Self-Efficacy Akademik dengan Prestasi Belajar ditolak. 




Berdasarkan pada penelitian tentang Self-Efficacy Akademik dengan Prestasi Belajar 
didapati hasil perhitungan korelasi sebesar r = 0,063 dengan nilai signifikansi 0,542 (p>0,05). 
Dengan demikian maka hipotesis dalam penelitian ini yang menyebutkan bahwa tidak ada 
hubungan positif signifikan antara Self-Efficacy Akademik dengan Prestasi Belajar siswa 
dalam proses belajar dan mengajar di SMA Kristen 1 Salatiga. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Naqiah (2008) yang 
menyatakan tentang tidak adanya hubungan antara Academic Self-Efficacy dengan Prestasi 
Belajar mahasiswa, hasil penelitian tersebut menyatakan hubungan antara rasa keberhasilan 
(Academic Self-Efficacy) dengan Prestasi Belajar di fakultas MIPA UNESA adalah 7,567 
 




Sig. (2-tailed)  .542 




Sig. (2-tailed) .542  





dengan probabilitas 0,109 (lebih besar dari (0,05). Yang berarti bahwa tidak ada hubungan 
yang signifikan antara (Academic Self Efficacy) dengan Prestasi Pelajar di fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA) Universitas Negeri Surabaya. Diperkuat 
oleh penelitian dari Amalia (2008) yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh antara Self-
Efficacy Belief terhadap Prestasi Akademik siswa. Lebih lanjut Amelia (2008) menjelaskan 
bahwa Prestasi Belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya yaitu motivasi belajar 
dan konsep diri, dukungan keluarga (Sunaryo,2004), jenis kelamin (Rola, 2006), serta tipe 
kepribadian (Soemanto,dkk. dalam Amelia, 2008). 
Berdasarkan wawancara singkat penulis dengan Bp Yosep selaku guru BP di SMA 
Kristen 1 salatiga didapati bahwa Prestasi Belajar di SMA Kristen 1 Salatiga belum mampu 
menunjukan prestasi yang optimal, dikarenakan ada beberapa macam alasan, salah satunya 
yaitu faktor kemalasan dari siswa itu sendiri yang sering kali menjadi kendala terbesar 
keberhasilan belajar. Hal ini juga didukung oleh hasil wawancara penulis dengan Dra. 
Kriswinarti selaku kepala sekolah, yang menjelaskan bahwa siswa kurang memahami 
pentingnya tugas belajar.  
Siswa beranggapan bahwa tugas yang diberikan oleh guru merupakan suatu latihan, 
tetapi malah justru dianggap sebagai suatu beban dari siswa. Maka dari itu, Siswa 
menunjukkan performa yang tidak sejalan dengan potensi yang mereka miliki. Kondisi 
menurunnya prestasi belajar siswa ini seiring dengan meningkatnya permasalahan kenakalan 
remaja juga yang dilakukan oleh siswa itu sendiri, seperti membolos pada saat jam pelajaran 
berlangsung, tidak mampu mengelola waktu belajar, kurangnya minat siswa untuk 
mengerjakan tugas maupun PR yang diberikan oleh guru, Sehingga siswa kurang memiliki 
strategi dalam melakukan proses belajar dan kurang mampu mengatur metakognisi atau 
proses perencanaan dalam menyelesaikan tugas. Maka dari itu siswa lebih banyak memilih 
untuk memakai cara belajar dengan “sistem kebut semalam”. 
Namun penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Nugroho 
(2006) yang mendapati adanya hubungan positif dan signifikan antara Self-Efficacy dengan 
prestasi Akademik siswa. Siswa yang memiliki Self-Efficacy yang tinggi, berusaha atau 
mencoba lebih keras dalam menghadapi tantangan. Sebaliknya siswa yang memiliki Self-
Efficacy yang rendah akan mengurangi usaha mereka untuk bekerja dalam situasi yang sulit. 
Selain itu penelitian ini juga tidak mendukung penelitian dari Hadi Warsito (2004) yang 
menunjukan bahwa terdapat hubungan kausal positif signifikan antara Self-Efficacy dengan 
Prestasi Akademik dimana Self-Efficacy berhubungan kausal baik secara langsung maupun 





Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis data – data yaitu hasil analisis deskriptif pada 
penelitian terhadap Self-Efficacy dengan dimensi Level, Strength dan Generality diperoleh 
45% siswa yang memiliki kategori cukup yakin mampu, dan 55% siswa berada pada kategori 
sangat yakin mampu. Secara umum siswa di SMA Kristen 1 salatiga memiliki kategori sangat 
yakin mampu, begitu pula Prestasi Belajar dari siswa bahwa 54,1% berada pada kategori 
tinggi. Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut maka penulis menarik suatu kesimpulan 
bahwa siswa yang memiliki tingkat Self-Efficacy yang sangat tinggi belum tentu Prestasi 
Belajarnyapun juga tinggi. 
 
Kesimpulan dan Saran 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terdapat hubungan antara Self-Efficacy Akademik 
dengan Prestasi Belajar siswa dengan koefisien korelasi r = 0,063 dan p = 0,542 > 0,05. 
Besarnya sumbangan Self-Efficacy Akademik siswa sebesar 7,34 %. Self-Efficacy 
Akademik mayoritas subjek sebesar 55 % pada kategori sangat yakin mampu, sedangkan 
Prestasi Belajar siswa mayoritas 54,1% pada kategori  tinggi. 
B. Saran 
1. Bagi siswa 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka saran yang dapat diberikan adalah 
sebagai berikut :  
1.  Hasil penelitian ini diketahui tidak ada hubungan antara Self-Efficacy 
Akademik terhadap Prestasi Belajar siswa di SMA Kristen 1 Salatiga. Hal ini 
dikarenakan ada banyak faktor selain Self-Efficacy Akademik yang 
mempengaruhi Prestasi Belajar seperti teman, cara belajar, faktor lingkungan, 
dan faktor-faktor lain yang berasal dari diri individu sendiri. Kepada subjek 
penelitian disarankan untuk selektif dalam memilih teman dikarenakan prestasi 
belajar  sangat dipengaruhi oleh teman sebaya, khususnya teman dari 
kelompok acuan atau peer .  
Apabila temannya menunjukkan sikap yang negatif terhadap siswa 
yang bersemangat tinggi dalam mengerjakan tugas-tugas akademik, maka 
kemungkinan besar siswa yang bersangkutan akan menurunkan kadar 





lebih meningkatkan Self-Efficacy Akademik dalam diri siswa-siswi dengan 
cara memilih satu tujuan yang diharapkan dapat dicapai di mana tujuan yang 
dipilih tentu saja yang sifatnya realistis untuk dicapai, memisahkan 
pengalaman masa lalu dengan rencana yang sedang dilakukan. Hal ini penting 
untuk dilakukan agar pengaruh kegagalan masa lalu tidak tercampur baur 
dengan rencana yang sedang dilakukan, tetap berusaha mempertahankan 
prestasi yang baik dengan cara berusaha tetap fokus dengan keberhasilan yang 
telah dicapai, dan membuat daftar urutan situasi atau kegiatan yang diharapkan 
dapat diatasi atau dapat dilakukan mulai dari yang paling mudah sampai ke 
yang paling sulit. Hal ini penting untuk meningkatkan Self-Efficacy 
akademiknya secara bertahap dalam pengerjaan hal-hal yang sulit.   
2.  Saran untuk Pihak Sekolah  
Hasil penelitian ini diketahui tidak ada hubungan self efficacy akademik 
terhadap prestasi belajar siswa SMA Kristen 1 salatiga. Hal ini dikarenakan 
ada banyak faktor selain  Self-Efficacy Akademik yang mempengaruhi Prestasi 
Belajar seperti minat, cara belajar, faktor lingkungan, dan faktor-faktor lain 
yang berasal dari diri individu sendiri. Disarankan untuk pihak sekolah untuk 
sesering mungkin memberikan bimbingan atau konsultasi untuk meningkatkan  
self efficacy akademik  siswa-siswi dengan cara memberikan tugas dari yang 
paling mudah ke yang paling sulit agar siswa tidak merasa terbebani dengan 
tugas yang diberikan. Memotivasi siswa agar tetap fokus mempertahankan dan 
meningkatkan prestasi akademik dalam hal ini meningkatkan nilai raport. Dan 
untuk menambah materi dari pelajaran-pelajaran yang tidak dimengerti siswa 
khususnya dalam ilmu pengetahuan. 
3. Saran untuk Penelitian Lebih Lanjut  
Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian 
dengan menggunakan variabel lain seperti motivasi berprestasi, kepercayaan 
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